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This research is motivated by the absence of electronic modules 

developed by teachers themselves in the learning process. This is due 

to the lack of teachers' ability to take advantage of currently 

developing technology. Based on the results of the researcher's 

interview with the fourth grade teacher at SDN 01 Baringin Anam, the 

teacher only used the integrated thematic teacher's book and student's 

book. In the learning process in delivering material the teacher uses 

the lecture method and writes on the blackboard. To overcome this, it 

is necessary to develop an electronic module. This research produces 

a Thematic E-Module Based on Problem Based Learning Using the 

Flip PDF Professional Application on Theme 7 in Grade IV 

Elementary School which is valid and practical. This research belongs 

to the type of Research & Development research. The development 

model used is 4-D (four-D). According to Sugiyono (2016) the stages 

of the 4-D model are: define, design, develop and disseminate. Data 

collection techniques used validation sheets, teacher response 

questionnaires and student response questionnaires. The electronic 

module developed was tested for validity by three experts, namely 

media experts, material experts and linguists. Practicality tests were 

conducted at SDN 01 Baringin Anam and SDN 14 Salo. The results of 

the research from the developed e-module obtained an average 

validation of 96% with a very valid category. The results of the trial at 

SDN 01 Baringin Anam were stated to be very practical, judging by 

the results of the teacher's response, namely 97.9% in the very 

practical category and the results of the trial at SDN 14 Salo being 

stated to be very practical, judging by the results of the teacher's 

response, namely 95.8%. Based on the results of the questionnaire 

responses, students of SDN 01 Baringin Anam obtained 97.26% 

results and SDN 14 Salo obtained 99.5% results in the very practical 

category. 
 ABSTRAK 

Kata Kunci : Research & Penelitian ini dilatarbelakangi belum adanya modul elektronik yang 
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dikembangkan sendiri oleh guru dalam proses pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan kurangnya kemampuan guru dalam memanfaatkan 

teknologi yang berkembang saat ini. Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti dengan guru kelas IV SDN 01 Baringin Anam guru hanya 

menggunakan buku guru dan buku siswa tematik terpadu. Pada proses 

pembelajaran dalam menyampaikan materi guru menggunakan 

metode ceramah dan menuliskan di papan tulis. Untuk mengatasi hal 

tersebut maka perlu dikembangkan modul elektronik. Penelitian ini 

menghasilkan E-Modul Tematik Berbasis Problem Based Learning 

Menggunakan Aplikasi Flip PDF Professional Pada Tema 7 Di Kelas 

IV SD yang valid dan praktis. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

Research & Development. Model pengembangan yang digunakan 

adalah 4-D (four-D). Menurut Sugiyono (2016) Tahap-tahap model 4-

D yaitu : pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan 

(develope) dan penyebaran (disseminate). Teknik pengumpulan data 

menggunakan lembar validasi, angket respon guru dan angket respon 

peserta didik. Modul elektronik yang dikembangkan diuji 

kevalidannya oleh tiga ahli yaitu ahli media, ahli materi dan ahli 

bahasa. Uji praktikalitas dilakukan di SDN 01 Baringin Anam dan 

SDN 14 Salo. Hasil penelitian dari e-modul yang dikembangkan 

memperoleh rata-rata validasi 96% dengan kategori sangat valid. Hasil 

uji coba SDN 01 Baringin Anam dinyatakan sangat praktis dilihat dari 

hasil respon guru yaitu 97,9% dengan kategori sangat praktis dan hasil 

uji coba SDN 14 Salo dinyatakan sangat praktis dilihat dari hasil 

respon guru yaitu 95,8%. Berdasarkan hasil angket respon peserta 

didik SDN 01 Baringin Anam memperoleh hasil 97,26% dan SDN 14 

Salo memperoleh hasil 99,5 % dengan kategori sangat praktis. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ICT (Information 

and Communication Technology) 

berkembang sangat cepat bahkan telah 

merambah ke semua sektor kehidupan, 

salah satunya sektor pendidikan. Pada 

perkembangan ICT berpengaruh pada 

pergeseran paradigma pembelajaran dari 

pembelajaran tradisional menuju 

pembelajaran berbasis teknologi.Sumber 

belajar yang mendukung pembelajaran 

berbasis ICT yaitu : flip chart, games, 

majalah, leaflet, multimedia interaktif, 

template, modul elektronik, power point, 

audio, booklet, e-book, video, dan konten 

web (Rahmadi dkk., 2018) 

Modul pembelajaran sangat 

bermanfaat dalam proses pembelajaran 

bertujuan membangkitkan rasa ingin tahu 

dan memotivasi peserta didik untuk 

belajar (Ferdianto & Nurulfatwa, 2019). 

Modul merupakan suatu cara 

pengorganisasian materi pelajaran yang 

memperhatikan fungsi pendidikan. 

 Penggunaan modul dalam 

pembelajaran mampu membawa peserta 

mailto:nitaasrianti3@gmail.com
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didik pada kompetensi yang diharapkan. 

Kecepatan dan kemudahan dalam 

menyajikan informasi sebagai sumber 

belajar mudah dicapai jika pembelajaran 

menggunakan media elektronik (Triyono, 

2015). Modul pembelajaran di era ICT 

bukan lagi modul cetak, saat ini banyak 

dikembangkan modul elektronik atau 

biasa disebut dengan e-modul. 

Aplikasi Flip PDF Professional 

adalah pembuat flip book yang kaya 

dengan fitur edit halaman. Aplikasi Flip 

PDF Professional merupakan salah satu 

aplikasi yang digunakan untuk membuat 

e-modul yang dapat membantu dalam 

proses pembelajaran. Flip PDF 

Professional adalah perangkat lunak 

yang memiliki fungsi membuka setiap 

halaman seperti buku. Flip PDF 

Professional memiliki potensi untuk 

membuat e-modul dan meningkatkan 

pemahaman tentang materi pembelajaran.  

Pada kenyataannya di lapangan 

modul cetak kurang mampu menyajikan 

suatu materi dengan baik, sehingga 

modul cetak kurang menarik bagi peserta 

didik dalam belajar, selain itu modul 

cetak juga belum mampu menyampaikan 

pesan-pesan historis melalui gambar dan 

video (Husniah, 2018). Selain itu 

Salsabila (2013) juga mengatakan bahwa 

modul cetak cenderung bersifat 

informatif dan kurang menarik karena 

tidak dapat menampilkan warna, suara, 

video, dan gambar bergerak sehingga 

peserta didik kurang termotivasi untuk 

belajar, hal ini menyebabkan kurangnya 

pemahaman konsep peserta didik 

terhadap materi yang terdapat pada 

modul cetak. 

Salah satu kompetensi yang perlu 

dimiliki seorang guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran 

tematik terpadu adalah menggunakan 

model-model pembelajaran yang menarik 

agar peserta didik lebih mudah 

menangkap materi yang disampaikan 

guru dan menciptakan peserta didik yang 

aktif agar tujuan dalam pembelajaran 

yang diinginkan itu tercapai. Model 

pembelajaran yang inovatif dan dapat 

memberikan kondisi belajar aktif bagi 

peserta didik adalah model pembelajaran 

berbasis masalah (Problem Based 

Learning).  

Menurut Ngalimun (2012) 

Problem Based Learning (PBL) atau 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 
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adalah model pembelajaran yang 

bercirikan keterlibatan peserta didik 

dalam memecahkan suatu masalah 

melalui langkah-langkah metode ilmiah 

dan peningkatan berpikir kritis peserta 

didik.  

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang telah peneliti lakukan 

maka ditemukan beberapa permasalahan 

yaitu materi pembelajaran yang 

digunakan guru terdapat pada buku siswa 

tematik terpadu. Namun pada proses 

pembelajaran masih ada peserta didik 

yang tidak membawa buku.  

Dari masalah yang ada, maka 

harus ada terobosan baru yaitu 

mengembangkan modul elektronik yang 

mencakup materi produktif yang lebih 

menarik dan terdapat konten tambahan 

seperti gambar dan video. Pengembangan 

e-modul dengan tampilan yang lebih 

menarik dan konten tambahan 

didalamnya akan mempermudah guru 

dalam menyampaikan materi 

pembelajaran serta dapat menilai sejauh 

mana pemahaman peserta didik terhadap 

materi pembelajaran melalui hasil 

evaluasi oleh peserta didik, penggunaan 

e-modul diharapkan  peserta didik dapat 

lebih mengeksplor pengetahuan dan 

informasi yang disampaikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian pengembangan yang 

sering disebut Research and Development 

(R&D). Penelitian pengembangan atau 

Research and Development (R&D) 

menurut Sugiyono (2016:29) adalah 

“Metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut”. 

Penelitian pengembangan 

memiliki model yang sesuai dengan 

sistem pendidikan dan pelaksanaannya. 

Berkaitan dengan hal tersebut, model 

pengembangan yang dikemukakan para 

ahli salah satunya yaitu model 4-D (four-

D). Menurut Sugiyono (2016), “Tahap-

tahap model 4-D antara lain: 

pendefinisian (define), perancangan 

(design), pengembangan (develope) dan 

penyebaran (disseminate)”. Selanjutnya 

Trianto (2011a:27) mengungkapkan 

bahwa “Model pengembangan 4-D 

kemudian diadaptasi menjadi model 4P, 

yaitu pendefinisian, perancangan, 

pengembangan, dan penyebaran”.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengembangkan e-

modul berbasis model Problem Based 

Learning menggunakan aplikasi Flip 

PDF Professional di kelas IV SD pada 

Tema 7 “Indahnya Keragaman di 

Negeriku” Subtema 3 pembelajaran 3 

dan 4 yang ditampilkan di 

LCD/Proyektor. Karena potensi yang 

dimiliki sarana dan prasarana yang 

tersedia di SDN 01 Baringin Anam dan 

SDN 14 Salo, sehingga dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik 

dalam belajar. Berdasarkan uji coba yang 

telah dilaksanakan di SDN 01 Baringin 

Anam dan SDN 14 Salo e-modul yang 

dikembangkan dapat menarik perhatian 

peserta didik dan mendapatkan respon 

positif dari warga sekolah. 

Pengembangan e-modul ini memperoleh 

hasil rata-rata dari tiga ahli dosen validasi 

yaitu 96% dengan kategori sangat valid. 

 

 

 

 

Tabel 1. Rata-Rata Hasil Validasi 

 
 Selanjutnya berdasarkan hasil uji 

coba yang dilaksanakan di SDN 01 

Baringin Anam berdasarkan angket 

respon guru memperoleh hasil 97,9% 

dengan kategori sangat praktis. 

Selanjutnya berdasarkan angket respon 

guru SDN 14 Salo memperoleh hasil 

95,8% dengan kategori sangat praktis. 

Berdasarkan hasil angket respon peserta 

didik SDN 01 Baringin Anam 

memperoleh hasil 97,26% dan SDN 14 

Salo memperoleh hasil 99,5 % dengan 

kategori sangat praktis.  

E-modul yang dikembangkan 

mengacu pada model 4-D. Menurut 

Sugiyono (2016), “Tahap-tahap model 4-

D antara lain: pendefinisian (define), 

perancangan (design), pengembangan 

(develope) dan penyebaran 

(disseminate)”. Tahapan ini dilakukan 

dengan cara terstruktur dari awal sampai 

akhir. Menurut Suarsanaga (2013) modul 

elektronik merupakan suatu modul 

berbasis ICT, kelebihannya dibandingkan 
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dengan modul cetak adalah sifatnya yang 

interaktif memudahkan dalam navigasi, 

memungkinkan menampilkan gambar, 

audio, video, dan animasi serta termasuk 

tes atau kuis yang memungkinkan umpan 

balik otomatis segera, sehingga e-modul 

yang dikembangkan dapat meningkatkan 

keaktifan peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan belajar. Modul elektronik yang 

peneliti buat berbasis komputer dan 

android yang memuat materi 

pembelajaran yang dikemas secara 

menarik dan interaktif yang 

memanfaatkan teknologi informasi yang 

canggih dengan tujuan agar peserta didik 

memiliki sumber belajar mandiri, 

memiliki semangat dan motivasi belajar 

yang tinggi serta dapat meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik. E-modul 

yang peneliti kembangkan sudah dapat 

memenuhi kebutuhan peserta didik kelas 

IV dan kebutuhan guru kelas IV. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Herawati dan 

Muhtadi (2018) e-modul atau elektronik 

modul adalah modul dalam bentuk 

digital, yang terdiri dari teks, gambar, 

atau keduanya yang berisi materi 

elektronik digital disertai dengan 

simulasi yang dapat dan layak digunakan 

dalam pembelajaran serta menciptakan 

pembelajaran bermakna. 

KESIMPULAN 

1. Penelitian berjudul “Pengembangan E-

Modul Tematik Berbasis Problem 

Based Learning Menggunakan 

Aplikasi Flip PDF Professional Pada 

Tema 7 Di Kelas IV SD” pada proses 

pengembangannya mengacu pada 

model 4-D yaitu pendefinisian (define), 

perancangan (design), pengembangan 

(develope) dan penyebaran 

(disseminate). Tahapan ini dilakukan 

dengan cara terstruktur dari awal 

sampai akhir. 

2. Penelitian berjudul “Pengembangan E-

Modul Tematik Berbasis Problem 

Based Learning Menggunakan 

Aplikasi Flip PDF Professional Pada 

Tema 7 Di Kelas IV SD” uji validitas 

dilakukan oleh tiga dosen ahli, yaitu 

validasi media, validasi materi dan 

validasi bahasa yang memperoleh hasil 

rata-rata validasi 96% dengan kategori 

sangat valid dan e-modul sudah layak 

digunakan di lapangan. 

3. Penelitian berjudul “Pengembangan E-

Modul Tematik Berbasis Problem 
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Based Learning Menggunakan 

Aplikasi Flip PDF Professional Pada 

Tema 7 Di Kelas IV SD” berdasarkan 

hasil uji coba yang dilaksanakan di 

SDN 01 Baringin Anam angket respon 

guru memperoleh hasil 97,9% dengan 

kategori sangat praktis. Selanjutnya 

berdasarkan angket respon guru SDN 

14 Salo memperoleh hasil 95,8% 

dengan kategori sangat praktis. 

Berdasarkan angket respon peserta 

didik SDN 01 Baringin Anam 

memperoleh hasil 97,26% dan di SDN 

14 Salo memperoleh hasil 99,5 % 

dengan kategori sangat praktis. 
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